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Di dalam benaknya hanya terpikirkan jika berhasil menangkap
atau mengalahkan Jacub, ia akan diangkat menjadi Raja Mbojo. Itu
berarti ia sekaligus akan menjadi suami Halimah. Karena hatinya se-
dang berbunga-bunga, ia tidak segera menjawab ketika ditanya oleh
Halimah.

"Milu dan Jamal, bersediakah engkau membantu kakak iparmu?"

Setelah pertanyaan itu diulang sekali lagi, Milu dan Jamal men-
jawab dengan perasaan gembira.

"Jika memang paduka menitahkan seperti itu, hamba tidak berani
menolaknya, Ratu," jawab Milu sambil menyembah hormat.

"Milu dan Jamal, segeralah siapkan pasukan kerajaan dan ga-
bungkanlah dengan pasukan Mee yang akan dipimpin oleh Hamid."

"Baik, Ratu." Milu, Jamal, dan Hamid menjawab serentak.

Setelah memberi hormat, Mariam, Milu, dan Jamal segera me-
ninggalkan kerajaan. Milu dan Jamal berencana mengenakan pakaian
kebesaran pasukan kerajaan. la ingin mengerahkan semua pasukan
dan semua panji-panji kebesaran tentara.Milu dan Jamal betul-betul
ingin menunjukkan bahwa dirinyalah yang dapat mengalahkan Jacub
dan dirinyalah yang pantas dipilih oleh sang Ratu.
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/

Mariam, istri Lesi bersama Milu dan Jamal menghadap Ratu Halimah untuk
menyampaikan kekhawatirannya tentang nasib suaminya.
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4. PEPERANGAN

Malam itu Hamid ditemani Lesi mengelilingi barak. Mereka me-
masuki barak yang satu ke barak yang lain. Hati Lesi dan Hamid ter-
sentuh begitu melihat para korban.

Ternyata, korban di pihak Mbojo jumlahnya tidak sedikit. Ada yang
tangannya patah, ada pula yang dadanya tergores pedang. Bahkan,
ada pula yang perut bagian kirinya bocor terkena tombak lawan.

"Bertahanlah, Kakang," kata Lesi kepada Panggawa sambil ta-
ngannya mencari ramuan yang disimpannya dalam tabung kecil.

Ale menyeringai menahan sakit ketika ramuan itu ditaburkan di
atas lukanya. Tak lama kemudian, keadaan Ale pun berangsur-angsur
baik, demikian halnya dengan Hamid. Sesekali ia harus menyalurkan
hawa murni untuk membantu ketahanan tubuh Ale.

Ketika melanjutkan perjalanan ke barak yang lain, sesekali Lesi
mendengar teriakan-teriakan kesakitan.

"Tuan Hamid, bagaimana jika hamba langsung menyusup ke Nae
saja?" tanya Lesi memecah kesunyian.

Hamid terkejut mendapat pertanyaan itu. Setelah berpikir sejenak,
ia pun bertanya. ‘

"Mengapa tidak kita selesaikan pertempuran ini dahulu?" kata
Hamid sambil memandangi Lesi.

"Maksud hamba begini, Tuan?"

"Daripada korban semakin banyak berjatuhan, hamba akan lang-
sung ke Nae menantang Jacub."

"La Madjid itu akan saya tantang berperang tanding satu lawan
satu. Hamba yakin dapat memenangi perang tanding itu, Tuan. Jika
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Jacub dapat hamba kalahkan, peperangan pasti akan segera berakhir,"
Lesi berusaha meyakinkan Hamid.

"Lesi, jika engkau pergi ke Nae, bagaimana kelanjutan perang ini
besok? Bukankah mereka masih mempunyai tokoh- tokoh sakti?" Ha-
mid balas bertanya.

"Tuan, bukankah peperangan siang tadi berjalan imbang?"

"Besok pagi kekuatan itu akan terpengaruh karena kematian
Suaeb dan Ali. Jadi, saya perkirakan peperangan besok tetap akan
berimbang, atau paling tidak dapat bertahan," jelas Lesi.

"Jadi, engkau tetap berkeras hati akan ke Nae?"

"Jika Tuan mengizinkan," jawab Lesi pendek.

"Baiklah, tapi jangan sendiri. Bawalah beberapa orang teman,"
saran Hamid kepada Lesi.

"Saya akan mengajak Monca, Tuan."

"Kapan engkau akan berangkat?" tanya Hamid.

"Sekarang juga, Tuan."

"Hati-hatilah."

Lesi pun segera berpisah dengan Hamid. la kembali ke barak
untuk mencari pamannya, Monca. Setelah bertemu, ia kemudian men-
ceritakan rencana penyusupannya ke Nae. Ketika malam semakin
kelam, terlihat dua sosok bayang-bayang berkelebat dari pohon yang
satu ke pohon yang lain. Bayangan itu pada mulanya berlari biasa saja,
tetapi semakin lama semakin kencang. Bahkan, terkadang berkejar-
kejaran.

Kedua bayangan itu adalah Lesi dan Monca. Lesi berada di de-
pan, sedangkan Monca berada di belakang. Mereka harus mengejar
waktu agar jangan sampai kesiangan. Karena itulah, mereka berdua
harus mengeluarkan segala kepandaian yang dimilikinya. llmu meri-
ngankan tubuh Lesi betul-betul telah sempurna sehingga Monca yang
menguasai ilmu Ncili Oi tidak berhasil mengejar Lesi.

"Tuan, kita sebentar lagi akan sampai," kata Monca sambil na-
pasnya terengah-engah. “Mudah-mudahan sebelum ayam jago ber-
kokok, kita telah berada di Nae.”

"Paman ..., masih sanggupkah untuk berlari?" tanya Lesi.
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Lesi dan Monca menejar waktu untuk menyusup k Nae agrjangan
sampai kesiangan.
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"Jangan khawatir, Tuan! Hamba masih sanggup. Ayo, Tuan ...!I" jawab
Monca sambil melesat berlari mendahului Lesi.

Lesi tersenyum sambil menggeleng-gelengkan kepala. la juga
harus mengeluarkan ajian Uraga agar dapat menyusul pamannya.

Dua bayangan itu kembali berkejar-kejaran. Sang candra di atas
awan tersenyum melihat tingkah laku manusia yang kadang jenaka dan
kadang mendatangkan petaka. Meskipun pantulan sinarnya remang-
remang, Lesi dapat memanfaatkan sinar itu sebagai penerang jalan.

Udara malam yang menggigit dan tetesan embun yang sangat
dingin tak mereka rasakan. Mereka tetap berjalan ke arah timur. Bah-
kan, mereka mulai meningkatkan kewaspadaan. Tak lama kemudian
barak pasukan Balambangan itu pun terlihat jelas.

"Paman, kita jangan masuk lewat pintu depan. Banyak pengawal
yang berkeliaran," bisik Lesi kepada Monca.

"Kita lewat samping saja, Paman. Penjagaan di sana pasti tidak
seketat ini," lanjut Lesi.

Monca pun mengangguk tanda setuju. Mereka kemudian meng-
endap-endap ke samping Kkiri.

"Tuan ..., si Jacub pasti berada di barak utama. Kita harus berhati-
hati.

Monca memberi saran kepada Lesi. Setelah agak lama mereka
berputar-putar, barak utama itu pun ditemukannya. Namun, di luar
dugaan Lesi dan Monca, barak itu justru tanpa penjagaan yang ketat.
Barak itu begitu kekar dan kelihatan mewah jika dibandingkan dengan
barak-barak yang lain. Hanya ada empat orang yang berlalu lalang. Ke-
empat orang itu pun tidak secara khusus menjaga barak itu.

Lesi segera mengendap-endap dan melumpuhkan para penjaga
itu satu per satu tanpa menimbulkan kegaduhan. Sama sekali penghuni
yang ada di dalam barak tidak menduga bahwa musuh telah menyusup
ke pertahanan mereka. Setelah dilumpuhkan, para penjaga itu diduduk-
kan seperti orang yang sedang tertidur. Kepalanya menunduk dan
tangannya memegang tombak. Lesi benar-benar harus berburu dengan
waktu. Karena itu, ia cepat masuk ke dalam pintu. Ketika telah berada
di dalam barak, Lesi agak tertegun sejenak sebab ruangan itu ternyata
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sangat bersih dan bagus.

Tiba-tiba terdengar suara orang tertawa yang mula-mula biasa sa-
ja, tetapi lama kelamaan suara itu memekakkan gendang telinga.

"Lancang benar engkau memasuki wilayah ini!"

Lesi sadar betul bahwa dirinya sedang diserang dengan ilmu Ncili
Oi. Karena itu, ia segera mengeluarkan seruling gading dan ditiupnya
secara lembut dengan dilambari kekuatan tenaga dalam.

Tulit, tulit, tulit, tu ... lit ..., tu ... lit .... Sungguh luar biasa, tiupan
seruling Lesi berhasil mengimbangi ilmu orang itu.

Tiba-tiba berkelebatlah seseorang mendekati Lesi.

"Jangan merasa menang dulu meskipun ilmuku berhasil kau-
buyarkan! Mengapa lancang memasuki ruangan ini?"

"Aku mencari La Madjid!" jawab Lesi tanpa panjang lebar.

"Akulah orang itu!"

"Aku sudah menduga. Karena itu, ikutlah bersamaku ke Mbojo
menghadap Ratu Halimah," kata Lesi memerahkan telinga Jacub.

"Apa ...?" tanya Jacub geram.

"lkutlah bersamaku menghadap Ratu Halimah. Nanti akan saya
mohonkan ampun untukmu."

"Ah ..., ternyata kau antek Halimah! Berani benar kamu me-
remehkanku," kata Jacub sambil bersiap-siap menyerang. "He anak
gembel, sebutkan namamu sebelum kukirim ke neraka!" bentaknya.

"Aku Lesi dan ini pamanku, Monca."

"Ayo majulah bersama. Aku tidak pernah gentar menghadapimu,
apalagi menghadapi gembel-gembel seperti kalian. Achmadun yang
terkenal sakti saja dapat saya bunuh apalagi hanya dua orang cecu-
nguk sepertimu," sumbar Jacub.

"Jangan takabur, Jacub. Tanda-tanda kematian itu sudah tampak
di wajahmu," Monca menjawab dengan lantang.

"Aku tidak akan main keroyok. Biarlah tuanku ini yang akan meng-
antarmu ke neraka," lanjut Monca.

"Lesi, untuk apa kau bela Halimah? Dia pasti akan mengingkari
janjinya sekalipun kau dapat mengalahkanku. Tahukah kamu, akulah
yang berhasil menumpas pemberontakan Dorombila. Bahkan, orang itu
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berhasil aku bunuh. Tetapi, janji Halimah untuk mengangkatku menjadi
raja dan menjadi suaminya hanya bohong belaka," Jacub mencoba
mempengaruhi Lesi.

"Jacub, selamanya dirimu akan selalu kecewa. Nafsu keserakah-
an dan kedengkian itu telah merasukimu. Bukankah, Halimah telah
memberi hadiah yang setimpal sesuai dengan jasamu?" Lesi mencoba
menyadarkan Jacub.

"Itu belum cukup. Yang dijanjikannya dahulu adalah menjadiraja.
Selain itu, aku akan dijadikan suami Halimah!"

"Jacub ..., tidakkah dirimu bercermin. Pantaskah seorang ratu ber-
suamikan seseorang yang berwajah bopeng dan berkaki ...."

"Cukup ...!I" bentak Jacub.

"Sadarlah, Jacub! Tariklah pasukanmu agar korban yang ber-
jatuhan tidak semakin banyak," nasihat Lesi.

"Lesi ..., kamu tidak perlu mengguruiku! Aku sudah banyak makan
garam kehidupan. Yang perlu kausadarkan adalah Halimah, bukan
aku. Ingatkanlah dia agar menepati janjinya dan segera menikah de-
nganku. Mungkin kalau wajahku tidak rusak seperti ini, Halimah pasti
akan mengejar-ngejarku."”

"ltu masa lalumu, Jacub. Sekarang, terimalah kenyataan itu."

"Lesi ..., bersiaplah. Aku akan merusak wajahmu dan melum-
puhkan kakimu agar Halimah menyia-nyiakan dirimu. Aku senang jika
kau mengalami nasib sepertiku ha ... ha ... ha ... ha ...." Jacub tertawa
hambar sambil melompat menyerang Lesi.

Sejak tadi Lesi telah mempersiapkan diri. Ketika Jacub menye-
rang, ia hanya memiringkan tubuh ke kiri sedikit sambil kaki kanannya
menendang perut lawan.

Jacub sadar bahwa serangannya akan gagal. Ketika kaki Lesi me-
nendang ke arah perut, tangan Jacub segera berkelebat menangkap
pergelangan kaki Lesi.

Lesi pun tidak ingin kakinya disakiti lawan. Karena itu, ketika
tangan Jacub hampir menyentuh kaki Lesi, tiba-tiba kaki yang telah ter-
julur lurus itu cepat berputar setengah lingkaran. Hampir saja kaki Lesi
mengenai kepala Jacub. Untung, jacub adalah seorang yang sangat
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sakti.

Dengan menjatuhkan diri, ia terbebas dari serangan Lesi. Bahkan,
sambil menjatuhkan diri, kaki kanannya sempat menyapu kaki kiri Lesi.

Kini ganti Lesi yang terancam. la segera meloncat tinggi sekali
dan berputar beberapa kali di udara sebelum akhirnya kakinya men-
jejakkan tanah beberapa langkah dari Jacub.

Sesaat kemudian, pertarungan itu pun berlangsung kembali dan
semakin seru. Jacub mulai meningkatkan serangan-serangannya, te-
tapi Lesi tetap dapat mengimbanginya.

Suatu ketika pukulan Lesi berhasil mengenai punggung Jacub,
Plak ..., Jacub hanya tergetar sedikit.

"Kuat juga orang ini," bisik Lesi dalam hati. Saya harus meng-
imbanginya dengan kelincahan gerak jika tidak ingin dilumatkan oleh
Jacub.

"Hayo, Lesi. Mengapa ragu-ragu?” tanya Jacub.

"Jangan merasa unggul dulu, Jacub! Terimalah ini ... ciat ...," kata
Lesi sambil berkelebat cepat. Dalam waktu yang sekejap tiba-tiba Lesi
telah berada di sampingnya.

Jacub masih tertegun melihat kecepatan gerak lawannya. la tidak
percaya dengan penglihatannya. la tidak sempat menghindar ketika
plak ... plak ... plak ... plak ... tangan Lesi memukul punggungnya
dengan sepenuh tenaga.

Jacub pun jatuh terguiing-guling. Sesaat kemudian, ia pun melon-
cat dan berdiri kembali. Matanya merah menahan amarah. Giginya ge-
meretak menahan gejolak. Kedua tangannya pun dikembangkan se-
olah-olah ingin menerkam Lesi.

"Kurang ajar kau Lesi!" kata Jacub sambil menahan marah.

la kembali mengirim serangan ke arah Lesi. Serangannya kali ini
lebih dahsyat daripada yang tadi. Jacub bagaikan harimau lapar me-
nerkam mangsanya, sedangkan Lesi bagaikan burung rajawali yang
hendak menerkam mangsanya ke sana dan kemari.

Pertempuran itu begitu seru dan begitu dahsyat. Yang satu meng-
andalkan kekuatan dan yang lainnya mengandalkan kelincahan.
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Pada suatu saat, Jacub melanting tinggi ke udara, setelah itu ia
mendarat beberapa depa dari Lesi. Tiba-tiba kaki Jacub menginjak
bumi tiga kali dug ... dug ... dug ... dan bumi yang diinjak terasa ber-
getar.

Ketika Lesi terheran-heran, Jacub dengan sepenuh tenaga me-
nendangkan kakinya ke dada Lesi. Lesi tidak mau dadanya disakiti.
Karena itu, ia terpaksa harus berguling-guling menghindar ke kanan.
Setelah itu, ia melanting dan berdiri dengan kokoh. Karena telah be-
berapa kali serangannya gagal, Jacub semakin bernafsu untuk segera
mengakhiri pertempuran itu.

Tiba-tiba jari tangan kanannya dikembangkan dan diangkat persis
di atas kepala, sedangkan tangan kirinya mengepal dan menyilang di
depan dada. Sementara itu, kaki kanannya ditekuk ke belakang dan
dalam waktu sekejap tangannya tampak membara.

"Lesi, sebutlah dewa pelindungmu sebelum kau kulumat di ta-
nganku," kata Jacub sambil mengambil gada sampari monca dari balik
punggungnya. ,

Setelah itu, ia meloncat menghantam kepala Lesi dengan sepe-
nuh tenaga. Lesi tidak membalas, tetapi secara diam-diam ia mengurai
ikat pingganggnya.

lkat pinggang yang dikenakannya itu merupakan senjata pamung-
kas peninggalan gurunya. Wujudnya seperti cambuk, tetapi dapat di-
manfaatkan sebagai ikat pinggang.

Dalam waktu yang sekejap Lesi pun telah siap dengan kesaktian-
nya. Jacub sempat ragu melihat senjata Lesi.

Gada Jacub itu pun diayunkan sekuat tenaga ke kepala Lesi. Na-
mun, sebelum mengenai kepala Lesi, tiba-tiba terdengar bunyi cambuk
yang menggelegar. Cambuk itu menghantam senjata andalannya itu.

Dar ..., dar ..., dua tenaga yang sangat kuat beradu.

Lesi surut beberapa langkah ke belakang. Kakinya terasa gemetar
dan keseimbangan tubuhnya goyah. la akhirnya jatuh terduduk sambil
tangannya masih memegang cambuk.

Lesi tidak tahu bahwa gada sampari monca milik Jacub itu berada
di ujung cambuknya. Sementara itu, Jacub sangat tergetar. Tangannya
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seolah-olah memukul dinding baja yang sangat kuat. Pukulannya me-
mantul mengenai tubuhnya. la terhuyung-huyung beberapa langkah ke
belakang sebelum akhirnya bersandar pada dinding.

Dengan tertatih-tatih, Jacub berusaha bangkit. Setelah itu, ia me-
loncat menerkam Lesi yang masih duduk terkulai. Walaupun pan-
dangannya masih kabur, Lesi sempat melihat gerakan Jacub. Karena
itu, dengan mengerahkan sisa-sisa tenaga yang ada, cambuk yang
masih dipegangnya itu dipukulkannya ke arah Jacub. Tar ..., tar ..., tar
..... Tiba-tiba disusul bunyi bruk .... Jacub jatuh terjerembab terkena
cambuk Lesi.

Setelah beberapa saat memusatkan nalar budinya, keadaan Lesi
pelan-pelan pulih kembali. Di bagian punggung dan lengannya tampak
memar-memar, tetapi tidak dirasakannya.

la segera mencari pamannya, Monca. Ternyata, orang itu pun
tergeletak di hadapannya dan terbujur kaku. Lesi menyangka bahwa
Monca pingsan sehingga ia mengurut leher dan memijat keningnya.

"Ayo bangun, Paman. Kita tinggalkan tempat ini," kata Lesi sambil
menepuk-nepuk pipi Monca.

Setelah diulanginya beberapa kali, Monca pun terbangun. la ber-
cerita kepada Lesi bahwa dirinya juga bertanding melawan Dayat. Se-
telah Dayat dikalahkannya, ia tidak pingsan, tetapi memang sengaja
tidur. Lesi hanya tersenyum mendengar penuturan Monca.
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Lesi terpaksa harus meloncat dan berputar beberapa kali di udare!
menghidari serangan lawan.
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5. IPAR

Sami’'un, Amampoa, dan Nurul sejak tadi menunggu kehadiran
Jacub dengan perasaan cemas. Mereka merasa was-was karena tahu
bahwa Jacub tidak biasa berlama-lama tinggal di barak.

Hatinya semakin berdebar-debar ketika beberapa pasukan mela-
porkan bahwa para penjaga barak utama tertidur dengan cara yang ti-
dak wajar.

"Paman Amampoa, hatiku tidak enak,” kata Sami'un kepada
Amampoa sambil berjalan mondar-mandir.

"Saya juga begitu," Nurul ikut berbicara.

"Kita tunggu beberapa saat. Jika Jacub tidak segera datang, kita
susul ke barak induk," kata Amampoa.

Tiba-tiba dari belakang mereka mendengar orang berkata, "Tidak
usahlah Paman menjemput Jacub. Ini mayatnya saya bawa ke sini,"
kata Lesi sopan.

Sami’'un, Amampoa, dan Nurul terkejut melihat mayat Jacub yang
telah membujur kaku.

"Kurang ajar kau anak muda ...!" teriak Amampoa kepada Lesi.

Amampoa, Nurul, dan Samkun pun bersiap-siap akan menyerang
Lesi. Namun, dengan cekatan Lesi mengeluarkan senjata andalan
Jacub, yaitu sampari monca.

"Silakan Paman menyerang jika ingin menyusul Jacub," kata Lesi
sambil tangannya menggenggam senjata andalan Jacub.

Untung Sami’'un, Amampoa, dan Nurul dapat menggunakan akal
sehat. Mereka lebih baik menyerah dan siap dibawa ke Mbojo sebagai
tahanan perang daripada harus mati konyol seperti yang dialami Jacub.
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Lesi sangat senang melihat Sami’'un, Amampoa, dan Nurul me-
nyerahkan diri. la tetap memperlakukan ketiga orang itu secara manu-
siawi. Lesi tetap sopan, bermurah hati, dan lemah lembut kepada me-
reka sehingga ketiga tahanan itu kagum dan hormat kepada Lesi.

"Paman Amampoa," kata Lesi memecah kesunyian. °

"Kita harus segera menghentikan permusuhan ini."

"Saya setuju, Nak Lesi," jawab Amampoa mantap.

"Kalau begitu, agar tidak semakin banyak korban, Paman berdua
ikut saya ke medan perang sekarang juga,” kata Lesi tegas.

"Baik, Nak," jawab Amampoa dan Nurul bersamaan.

Tak lama kemudian, terlihat empat ekor kuda meninggalkan barak
menuju ke arah barat. Kepulan debu pun berhamburan ke mana-mana.

Ketika matahari hampir berada di atas kepala, Lesi, Amampoa,
dan Nurul telah sampai di medan peperangan. Amampoa dan Nurul se-
gera melerai pertempuran itu. Namun, kedua belah pihak tak ada yang
menghiraukannya.

Akhirnya, Lesi melarikan kudanya ke arah selatan menjauh dari
arena pertempuran. Tiba-tiba ia meloncat tinggi-tinggi dan kakinya
mendarat di atas batu yang letaknya terlihat oleh kedua belah pihak
yang sedang berperang.

Seruling gading yang diselipkan di pinggangnya itu segera diam-
bilnya dan ditiupnya dengan dilambari ilmu mbora yang sangat sempur-
na. Tak lama kemudian, terdengar suara seruling yang merdu men-
dayu-dayu menusuk kalbu.

Kedua Pasukan yang sedang bertempur itu pun seperti terhip-
notis. Mereka menghentikan peperangan dengan sendirinya dan se-
mua mata tertuju ke arah bunyi seruling itu.

Milu, Jamal, Amampoa, dan Nurul pun tertegun tak dapat berbuat
apa-apa. Ketika semua mata tertuju kepadanya, Lesi segera berdiri dan
menghentikan tiupan serulingnya.

Kedua pasukan itu setuju untuk menghentikan pertumpahan da-
rah.

“Kita semua bersaudara! Ketahuilah, kita berperang ternyata ha-
nya untuk membela nafsu keserakahan belaka,” kata Lesi berapi-api.
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Dia pun melanjutkan bicara untuk menghentikan pertempuran.

“Sekarang peperangan itu telah berakhir. Lihatlah, tubuh Jacub
telah membujur kaku," kata Lesi sambil menunjuk tubuh Jacub.

Semua mata memandang tubuh Jacub yang tergeletak di atas
punggung kuda.

"Nah, letakkanlah semua senjata kalian. Aku jamin pasukan itu
tidak akan menyerang kita," kata Lesi sambil melangkah mendekati
mereka.

"Pasukan ..., mundurlah beberapa langkah," perintah Lesi dengan
dilambari tenaga dalam yang sangat kuat.

Peperangan itu pun segera berakhir. Di benak mereka hampir
semuanya membenarkan kata-kata Lesi.

"Ya, kita berperang untuk siapa dan untuk apa?" kata salah se-
orang pasukan yang terluka di pundaknya.

"Ya, ternyata hanya untuk nafsu serakah belaka," kata yang lain
pula.

Ketika matahari mulai condong ke barat, peperangan itu pun
benar-benar telah berakhir. Para pemimpin perang kedua belah pihak
akhirnya bersepakat untuk menarik pasukannya masing-masing.

Milu, Jamal, dan Hamid segera menemui Lesi.

"Kanda Lesi, ternyata Kanda seorang yang sangat sakti. Maafkan-
lah sikapku selama ini, Kanda," kata Milu.

"Saya tidak menyangka Kanda dapat membunuh Jacub," kata
Jamal pula.

"Sudahlah ..., lupakan semua," jawabnya tanpa bermaksud apa-
apa.

Milu dan Jamai iustru menjadi malu mendengar jawabannya se-
perti itu.

Pasukan mereka terpaksa harus bermalam sebelum kembali, se-
dangkan pasukan yang lain langsung kembali ke barak. Lesi, Hamid,
Amampoa, dan Nurul menyertai pasukan itu kembali ke Nae. Semen-
tara itu, Milu dan Jamal diminta untuk menjaga mayat Jacub.

Mayat itu esok pagi akan dibawa Lesi beserta rampasan perang
menuju Mbojo. Selain itu, iesi juga memberi kesempatan kepada
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pasukannya itu agar beristirahat sebelum mereka melakukan perjalan-
an.

Milu dan Jamal pun segera memerintahkan pasukannya untuk se-
gera beristirahat. Mereka berdua keliling ke barak-barak sambil meng-
atur rencana keberangkatan mereka besok pagi.

"Kanda Milu," kata Jamal setengah berbisik.

Matanya melihat ke kiri dan ke kanan, "Lesi itu hebat, tapi bodoh!"
lanjut Jamal. '

"Maksudmu?" tanya Milu kepada adiknya.

"Mengapa dia mempercayai kita menjaga mayat Jacub."

"Apa salahnya?" Milu belum mengetahui arah pembicaraan adik-
nya.

"Tubuh Jacub ini kita bawa saja sekarang! Kita katakan kepada
Ratu Halimah bahwa kitalah yang berhasil membunuh Jacub. Pasti
Ratu Halimah akan mengangkat Kanda menjadi raja. Syukur jika Kan-
da nanti dapat memperistrinya!”

Milu tersenyum setelah mendengar penjelasan adiknya. Tanpa
berpikir panjang, ia pun menyetujui rencana adiknya itu. Mereka berdua
akhirnya menemui Ale dan Lurah Nae.

"Kakang Ale, kita segera kembali saja," kata Milu.

"Kita harus segera menyerahkan jasad Jacub ini kepada Ratu
Halimah," lanjut Jamal.

"Jika tidak, mayat ini akan segera membusuk dan mengeluarkan
aroma yang tidak sedap," kata Milu mencoba meyakinkan Ale.

"Kita katakan kepada Ratu Halimah bahwa Kanda Lesi akan me-
nyusul dan akan membawa harta rampasan," Jamal menyela pem-
bicaraan.

Ale dan Lurah Nae tidak dapat menolak sebab sejak kecil mereka
telah mengetahui dan sangat paham dengan sifat kedua anak Kahir
itu. Ale dan Lurah Nae sama sekali tidak mengetahui rencana busuk
Milu dan Jamal.

"Nah ..., perintahkan kepada semua pasukan agar berangkat
sekarang juga! Saya akan mengurus jasad Jacub," kata Milu kepada
Ale.
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w.-

Jamal sedang membujuk Milu agar segera membawa jasad Jacub ke
Mbojo.
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Syamuddin pun akhirnya memerintahkan kepada seluruh pasukan itu
agar segera bersiap-siap kembali saat itu juga. Ketika mendapat pe-
rintah secara mendadak, sebagian besar di antara mereka menggeru-
tu sebab pasukan itu ada yang telah tertidur pulas. Bahkan ada pula
yang sedang mengobati luka temannya.

Pada dasarnya, di antara mereka banyak yang tidak setuju de-
ngan keputusan itu. Namun, mereka tak kuasa untuk menolak perintah.
Jika menolak, mereka dapat dikenai hukuman. Bahkan, mereka dapat
dipecat dari jajaran pasukan. Karena itu, meskipun di dalam hati meng-
gerutu, mereka pun akhirnya meninggalkan tempat itu.

Ketika pasukan itu mulai meninggalkan barak, dari kejauhan tam-
pak bayangan seseorang yang merangkak menuju ke tempat per-
sembunyian. Sambil merangkak, bayangan itu memegangi perut sebe-
lah kiri. Ternyata, bayangan itu menuju ke gerumbul yang terletak be-
berapa puluh depa di depannya.

Setelah hilang tertutup gerumbul, beberapa saat kemudian terlihat
seekor kuda yang keluar dari gerumbul pepohonan. Pada mulanya
kuda itu hanya berjalan pelan, lama-kelamaan kuda itu mulai berjalan
agak kencang. Kuda itu ternyata membawa seseorang di punggung-
nya.

Sementara itu, Lesi diperlakukan secara istimewa. la dianggap
sebagai pengganti Jacub. Oleh karena itu, Hamid, Amampoa, dan
Nurul duduk di bawah, sedangkan Lesi dipersilakan duduk di singga-
sana. Pada mulanya, Lesi agak sungkan, tetapi setelah semuanya
mendukung keberadaannya, Lesi menjadi tidak canggung lagi.

la kemudian mengatur rencana keberangkatannya. Para pemim-
pin itu dimintanya untuk menghadap. Lambang-lambang kebesaran Sa-
ngaji juga dibawa, sedangkan yang lain diminta kembali. Pada saat
semuanya telah siap, tiba-tiba seorang pasukan datang menghadap.

"Tuan, ada seseorang tergeletak di punggung kuda," kata pasu-
kan itu.

"Bawalah masuk."

Pasukan itu segera keluar dari barak. Tak lama kemudian, ia telah
kembali dengan memanggul seseorang di atas pundaknya. Pasukan
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itu pun segera membaringkan orang itu di atas tikar.

Amampoa berteriak sekencang-kencangnya karena melihat se-
seorang tergeletak kaku di tanah. la pun segera meletakkan telinganya
di atas dada orang itu.

"Masih hidup, Tuan," lanjut Amampoa.

Lesi bangkit dari tempat duduk dan segera mendekati tubuh orang
itu. la kemudian membuka bungkusan yang selalu disimpan di balik
bajunya. Bungkusan itu ternyata berisi ramuan. Lesi mengambilnya
satu dan ditaburkannya di atas luka orang itu.

"Mudah-mudahan Tuhan yang Maha Esa menyembuhkannya,"
kata Lesi sambil memijit-mijit tengkuk dan leher orang itu.

Telapak kaki orang itu pun dipijitnya pelan-pelan. Entah karena
pijitan Lesi, atau entah karena terlalu lama pingsan, orang itu pun se-
gera bergerak-gerak. la membuka matanya sedikit demi sedikit. Sete-
lah beberapa saat mengamati orang-orang yang berada di sekeliling-
nya, ia pun mencoba untuk duduk.

"Jangan bergerak dulu! Tubuhmu masih lemah," kata Nurul pelan.

"Kakang ..., pasukan Mbojo telah meninggalkan tempat itu."

"Ah..., pasti Milu dan Jamal," kata Lesi dalam hati.

"Bagaimanakah dengan tubuh Jacub?" tanya Lesi.

"Dibawa serta, Tuan," jawab orang itu sambil melihat Lesi.

"Si Milu dan Jamal pasti akan menjual nama di depan Ratu Hali-
mah...!"

Tiba-tiba Monca menyela pembicaraan.

"Kita kejar saja mereka sekarang, Tuan," lanjut Monca berapi-api.

"Tidak perlu, Paman! Biarkan Milu dan Jamal menghadap Ratu
Halimah. Bahkan, jika dia mengaku berhasil membunuh Jacub pun
saya rela, Paman. Saya yakin kebenaran pasti akan selalu menyertai
kita," jawab Lesi menyejukkan hati Monca.

"Saya yakin ... Ratu Halimah tidak akan mudah mempercayai ke-
terangan Milu dan Jamal." Hamid yang sejak tadi diam, akhirnya ikut
berbicara.

"Betul, Tuan! Saya bersedia menyertai Tuan menghadap Ratu
Halimah sebagai tahanan perang," kata Sami'un sambil mempersilakan
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Lesi mengikat kedua tangannya.

"Kakang Sami"un, Kakang Nurul, Paman Amampoa, dan Paman
Monca, kita tidak perlu khawatir meskipun tubuh Jacub telah dibawa
Milu dan Jamal. Saya masih memiliki bukti yang cukup banyak untuk
meyakinkan Ratu Halimah bahwa bukan Milu can Jamal yang mem-
bunuh Jacub," kata Lesi meyakinkan.
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6. PASUKAN SANGAJI

Saat itu udara di Nae terasa panas, sepanas hati Lambuda dan
Lampinga. Mereka telah jenuh berada di Sangaji tanpa berbuat sesuatu
meskipun mereka diberi wewenang penuh untuk menjalankan pemerin-
tahan. Bahkan, untuk memutuskan sesuatu pun mereka bisa mela-
kukannya. Akhir-akhir ini kedua orang itu sering merasakan kecemasan
yang luar biasa. Mereka takut jika sesuatu menimpa pasukan Sangaji.

"Kakang Lambuda, sebaiknya kita menyusul ke Nae bergabung
dengan La Madijid.

"Saya khawatir terjadi sesuatu," kata Lampinga kepada kakaknya.

"Saya juga mempunyai ide sepertimu, Lampinga," jawab Lam-
buda.

"Bagaimana jika kita membawa semua pasukan Sangaji," lanjut
Lambuda meminta pertimbangan kepada adiknya.

"Sisakan beberapa orang untuk mengatur negeri ini, Kanda."

"Baiklah!"

Tak lama kemudian, tampak beberapa iring-iringan dalam jumlah
kecil mulai meninggalkan Sangaji. Karena pasukannya hanya sedikit,
mereka semua naik kuda dan tak satu pun yang berjalan kaki. Mereka
menaiki kereta kuda menuju ke utara. Kuda yang dinaikinya adalah ku-
da pilihan sehingga dalam waktu yang tidak terlalu lama mereka telah
sampai di tempat yang mereka tuju. Dari tempat ini mereka langsung
menuju ke arah barat.

Singkat cerita, mereka telah sampai di daerah Nae pada saat Lesi
akan berangkat ke Mbojo. Lambuda dan Lampinga sangat marah men-
dengar berita bahwa pasukan Sangaji dikalahkan oleh parajurit Mbojo.
Kemarahan itu semakin memuncak ketika mendengar kabar bahwa
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Jacub telah menjadi mayat. Karena itu, tanpa mengenal lelah, Lam-
buda dan Lampinga segera meloncat turun dari kudanya dan berteriak
sekuat tenaga.

"He Lesi, keluarlah hadapi kami Lampinga dan Lambuda!"

Lesi yang saat itu sedang mengobati orang tetrluka itu segera
keluar dari barak induk. la diikuti oleh Hamid dan Monca menemui
Lambuda dan Lampinga.

"Benarkah engkau yang memanggilku?" tanya Lesi sopan.

"Tidak perlu berbasa-basi! Kaukah yang bernama Lesi?" tanya
Lambuda penuh selidik.

"Benar, ada apa?" Lesi ganti bertanya.

"Kubunuh kau, Lesi!" kata Lambuda sambil menyerang perut Lesi.
Sambil menghindar, Lesi masih sempat bertanya.

"Siapakah kau? Mengapa kau menyerangku? Ada urusan apa di
antara kita?"

"Kau telah membunuh junjunganku, Adipati Jacub!" jawab Lam-
buda sambil terus menyerang Lesi.

Setelah mendengar jawaban itu, Lesi menjadl tahu persoalannya.
Mereka adalah pengikut Jacub. Ketika Lesi sedang berpikir agar tidak
terjadi peperangan yang lebih dahsyat, tiba-tiba tangan Lambuda me-
nyambar keningnya. Untung Lesi sangat waspada. Dengan sedikit me-
narik kepala ke belakang, pukulan itu dapat dihindarinya. Namun, Lam-
buda tidak berhenti hanya sampai di situ. Tatkala serangannya selalu
gagal, ia mengulangi serangannya sambil tertawa terbahak-bahak. Su-
ara tertawa itu seperti bersahut-sahutan. Pada mulanya Lesi membiar-
kan suara tertawa itu, tetapi lama kelamaan terganggu juga konsen-
trasinya.

Lesi baru menyadari ketika kaki Lambuda berhasil mengenai pe-
rutnya. Buk ..., Lesi terhuyung ke belakang. Perutnya terasa mual.
Namun, dalam waktu yang sesaat, Lesi telah menguasai dirinya. la ke-
mudian meraba ikat pinggangnya dan sesaat kemudian terdengar
ledakan cambuk berulang-ulang. “Tar ..., tar ..., tar ...” Suara cambuk
itu memekakkan telinga sambil memburu Lambuda berada.

Cambuk yang dipegang Lesi itu kadang lembek bagaikan benang
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basah, tetapi kadang keras bagaikan pedang yang siap merobek perut
lawan. Bahkan, cambuk itu dapat menari-nari di atas kepala Lambuda
sebelum akhirnya terdengar ledakan yang memekakkan telinganya.

Lampinga tidak rela melihat kakaknya dipermainkan seperti itu.
Karena itu, ia meloncat sambil berteriak, "ciat ...," tahu-tahu Lampinga
telah bergabung dengan kakaknya. Pertempuran itu kembali berlang-
sung seru.

"Lampinga, gabungkan ajian kita dan lumatkan Lesi segera,"
bisik Lambuda kepada adiknya sambil mengirimkan serangan ke dada
Lesi. Lesi tidak mau dadanya disakiti. Karena itu, cambuknya sengaja
dipukulkan ke arah tangan kedua lawannya. “Tar ...,” mereka terpe-
lanting semua. Lesi jatuh terduduk, sedangkan Lambuda dan Lampinga
terjengkang beberapa langkah ke belakang. Ketahanan tubuh kedua
musuh Lesi itu memang luar biasa. Ketika Lesi masih menahan sakit,
tahu-tahu tendangan kaki lawan telah melayang di depan matanya.
Mau tidak mau Lesi harus segera menyelamatkan diri jika tidak ingin
kepalanya pecah. Satu-satunya jalan adalah dengan menjatuhkan diri
dan berguling-guling menjauh. Sambil menjatuhkan diri, tangan kanan
Lesi sempat memukul kaki Lampinga.

Lampinga sama sekali tidak menduga bahwa Lesi masih dapat
mengelak. Karena itu, ketika tangan Lesi memukul kakinya, ia tidak
sempat menghindarinya. :

"Plak ...,” Lampinga terpelanting dan hilang keseimbangan.

"Bruk ...," akhirnya Lampinga terjatuh.

"Adik, bersiaplah," kata Lambuda kepada Lampinga sambil
tangan kanannya ditarik ke belakang, sedang tangan kirinya menempel
di dada.

"Anak sombong, jangan menyesal jika kamu terpaksa harus mam-
pus di tanganku. Ciat ....!" teriak Lambuda dan Lampinga hampir ber-
samaan sambil meloncat menyerang Lesi.

Lesi dapat menduga bahwa jurus itu adalah jurus pamungkas.
Karena itu, dalam waktu yang sekejap Lesi pun telah melapisi dirinya
dengan ilmu mbora dan kedua tangannya pun diangkat tinggi-tinggi,
sedangkan kaki kanannya ditarik ke belakang beberapa jengkal.
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la siap melontarkan ilmu itu. Sesaat kemudian, terjadilah benturan
kekuatan yang sangat memekakkan telinga.

"Blar ...I"

Tubuh Lambuda dan Lampinga terpental ke belakang dan lang-
sung melayang di udara sebelum akhirnya jatuh terbanting. Kedua
orang itu tewas seketika. Sementara itu, Lesi juga surut beberapa lang-
kah ke belakang. la juga terhuyung-huyung hampir jatuh. Untung
Monca segera menangkapnya. Setelah duduk bersila dan mengatur
pernapasan, beberapa saat kemudian tubuh Lesi berangsur-angsur
membaik.

Sambil tertatih-tatih, Lesi mengeluarkan sampari monca.

"Para pasukan Sangaji ..., jika kalian menyerah, keselamatan
kalian akan aku jamin. Tapi, jika melawan, kalian akan aku musnahkan
sekarang juga," kata Lesi sambil siap melontarkan ilmu andalan.

"Baik ..., baik ..., kami menyerah, Tuan," kata mereka hampir ber-
samaan.

Legalah semua orang yang menyaksikan peristiwa itu. Amampoa,
Nurul, dan Sami’'un segera menghampiri mereka dan sesaat kemudian
mereka pun saling berpelukan. Menurut mereka, sebenarnya yang
menghasut Jacub supaya memberontak adalah Lambuda, Lampinga,
dan Lampako. Ketiga orang itu kini telah terbunuh.

Saat itu hari belum begitu siang. Pantulan cahaya matahari belum
begitu panas. Sebelum berangkat, Lesi membagi sisa-sisa pasukan
menjadi dua bagian. Yang sebagian dipersilakan kembali, sedangkan
yang lainnya diajak menghadap raja. Pasukan yang kembali itu dipim-
pin langsung oleh Sami'un dan Nurul, sedangkan yang lainnya dipimpin
langsung oleh Lesi dan Hamid.

Setelah dibekali beberapa petunjuk dan beberapa pesan se-
cukupnya, Sami'un mulai meninggalkan tempat itu menuju ke Sangaji.
Lesi beserta rombongannya pun segera meninggalkan tempat itu me-
nuju ke arah barat. la sengaja mengajak Amampoa, Nurul, istri-istri Ja-
cub, para pasukan, dan beberapa pasukan Sangaji menuju ke Mbojo.

Mereka diminta memberi kesaksian kepada Ratu Halimah bahwa
yang berhasil membunuh Jacub adalah Lesi, bukan Milu atau Jamal.
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Selain itu, kehadiran para perwira dan petinggi Sangaji itu sekaligus
dapat meyakinkan bahwa pemberontakan yang dipimpin oleh Jacub
telah dapat diatasi.



v— —

PERPUSTAKAAN

48 |  PUSAT BAHASA
\‘ DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

Tubuh Lambada dan Lampinga terpental ke belakang membentur tangan
Lesi



SERI
BACAAN
SASTRA
ANAK

SERI BACAAN.
SASTRA ANAK.
INDONESIA

Putri Nilam Cayo
Dau dan Putri Lgut Darypan
Awang Meorah dan Silang Juna
Pongoran Randasitagi dan Putri Wairiwondu
Putri Gading Compaka
Potualangan Condawan Putih
- Miaduka
Satria dari Pringgadani
Bidadari yang Torsosat dan Raksasa yang Baik Hati
Kalung Bortuah
Dua Angsaku yang Sakti
Linamboan
Arya Banjar Gotas: Kumpulan Corita RaKyat LomboK
Dan Langit pun Tak Lagi Kolabu
Potuah Sang Ayah: Riwayat Datu Parngongo
Nyt Mas Kanti
Arya Supona
Losi dan Soruling Gading
Utusan Rgja 398 A
Yogaswara Sang Ksatria ‘
Tordampar Ko Ronah Manjuto

PUSAT BAHASA
Departemen Pendidikan Nasional
Jin. Daksinapati Barat IV
Rawamangun
Jakarta 13220



